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KAJIAN TEORITIS

A. Kajian Teori
1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar merupakan proses manusia untuk mencapai berbagai macam
kompetensi, keterampilan, dan sikap. Usaha untuk mencapai kepandaian atau ilmu
merupakan usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya, mendapatkan ilmu
atau kepandaian yang belum dipunyai sebelumnya. Sehingga dengan belajar
manusia menjadi tahu, memahami, mengerti, dapat melaksanakan dan memiliki
tentang sesuatu. Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah kegiatan belajar
mengajar merupakan kegiatan paling pokok. Hal ini berarti bahwa keberhasilan
atau tidaknya pencapaian tujuan pendidikan bergantung pada proses belajar yang
dilakukan siswa sebagai anak didik.

Belajar menurut Hamdani (2011 hl 21) adalah “Perubahan tingkah laku
atau penampilan dengan serangkaian kegiatan”. Sedangkan menurut Slameto
(2010 hl 2) “Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai
hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya”. Sementara
menurut Hakim (dalam Hamdani, 2011 hl 21) “Belajar adalah suatu proses
perubahan dalam kepribadian manusia, dan perubahan tersebut ditampakkan

dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku, seperti peningkatan
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kecakapan, pengetahuan, sikap, kebiasaan, pemahaman, keterampilan, daya pikir,
dan lain-lain”.

Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses
yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai
hasil dari berbagai bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman sikap,
tingkah laku, ketrampilan, kecakapan, kebiasaan serta perubahan aspek-aspek lain
yang ada pada individu yang belajar. Proses terjadinya belajar sangat sulit
diamati. Karena itu orang cenderung melihat tingkah laku manusia untuk disusun
menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusunlah suatu model yang menjadi
prinsip-prinsip belajar yang bermanfaat sebagai bekal untuk memahami,
mendorong dan memberi arah kegiatan belajar.

Untuk mendapatkan sesuatu seseorang harus melakukan usaha agar apa
yang di inginkan dapat tercapai. Usaha tersebut dapat berupa kerja mandiri
maupun kelompok dalam suatu interaksi. Belajar merupakan suatu proses usaha
yang dilakukan oleh seseorang untuk memperoleh suatu perubahan yang baru
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.
Belajar berhubungan dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu
situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam
suatu situasi.

Beberapa teori belajar yang yang relevan dan dapat diterapkan dalam kegiatan
pembelajaran yang akan dikembangkan antara lain:
1) Menurut teori belajar behaviorisme, manusia sangat dipengaruhi oleh

kejadian-kejadian di dalam lingkungannya yang akan memberikan
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pengalamanpengalaman belajar. Teori ini menekankan pada apa yang dilihat
yaitu tingkah laku.

Menurut teori belajar kognitif, belajar adalah pengorganisasian aspek-aspek
kognitif dan persepsi untuk memperoleh pemahaman. Teori ini menekankan
pada gagasan bahwa bagian suatu situasi saling berhubungan dalam konteks
situasi secara keseluruhan.

Menurut teori belajar humanisme, proses belajar harus dimulai dan
ditunjukan untuk kepentingan memanusiakan manusia, yaitu mencapai
aktualisasi diri peserta didik yang belajar secara optimal.

Menurut teori belajar sibernetik, belajar adalah mengolah informasi (pesan
pembelajaran), proses belajar sangat ditentukan oleh sistem informasi.
Menurut teori belajar konstruktivism, belajar adalah menyusun pengetahuan

dari pengalaman konkret, aktivitas kolaborasi, refleksi serta interpretasi.

Adapun teori belajar yang melatarbelakangi dalam penelitian ini terkait dengan

penggunaan media pembelajaran adalah teori belajar behavioristik, dimana

rangsangan dari luar atau lingkungan sekitar mempengaruhi terhadap proses

memperoleh suatu pengetahuan. .

b.

Ciri-ciri Belajar

Ciri-ciri belajar menurut Djamarah (2002 hl 15-16) sebagai berikut:

1)

Perubahan yang terjadi secara sadar Individu yang belajar akan menyadari
terjadinya perubahan atau sekurang-kurangnya individu merasakan telah

terjadi adanya suatu perubahan dalam dirinya.
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Perubahan dalam belajar bersifat fungsional Sebagai hasil belajar, perubahan
yang terjadi dalam diri indiviu berlangsung terus-menerus dan tidak statis.
Suatu perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan
akan berguna bagi kehidupan atau proses belajar berikutnya.

Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif Dalam perbuatan belajar,
perubahan selalu bertambah dan tertuju memperoleh suatu yang lebih baik
dari sebelumnya. Makin banyak usah belajar dilakukan, makin banyak dan
makin baik perubahan yang diperoleh.

Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara Perubahan bersifat
sementara yang terjadi hanya untuk beberapa saat saja seperti berkeringat,
keluar air mata, menangis dan sebagainya. Perubahan terjadi karena proses
belajar bersifat menetap atau permanen.

Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku Perubahan yang diperoleh
individu setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan
keseluruhan tingkah laku jika seseorang belajar sesuatu sebagai hasil ia akan
mengalami perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap
kebiasaan, keterampilam, pengetahuan.

Prinsip-prinsip Belajar

Sedangkan prinsip-prinsip belajar dalam pembelajaran menurut Hamdani

(2011 hl 22) adalah kesiapan belajar, perhatian, motivasi, keaktifan siswa,

mengalami sendiri, pengulangan, materi pelajaran yang menantang, balikan dan

penguatan, perbedaan individual. Sedangkan prinsip belajar menurut slameto

(2010 hl 27-28)
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Prinsip-prinsip belajar yang dapat dilaksanakan dalam situasi dan kondisi
yang berbeda dan oleh setiap peserta didik secara individual adalah sebagai
berikut:

1) Berdasarkan prasyarat yang diperlukan untuk belajar. Dalam belajar peserta
didik diusahakan partisipasi aktif, meningkatkan minat dan membimbing
untuk mencapai tujuan intruksional.

2)  Sesuai hakikat belajar. Belajar adalah proses kontinguitas (hubungan antara
pengertian yang lain) sehingga mendapat pengertian yang diharapkan
stimulus yang diberikan dapat menimbulkan respon yang diharapkan.

3)  Sesuai materi atau bahan yang akan dipelajari. Belajar bersifat keseluruhan
dan materi itu harus memiliki struktur penyajian yang bisa ditangkap
pengertiannya.

d. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Proses Belajar

1) Faktor Internal
Faktor internal adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam individu dan

dapat mempengaruhi hasil belajar individu. Faktor internal ini meliputi:

a)  Faktor fisiologis
Faktor fisiologis adalah faktor-faktor yang berhubungan dengan kondisi

fisik individu. Faktor ini ada dua macam yaitu:

(1) Keadaan jasmani. Keadaan ini sangat mempengaruhi aktivitas belajar
seseorang. Kondisi fisik yang sehat dan bugar akan memberikan dampak

positif terhadap kegiatan belajar.
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Keadaan fungsi fisiologis. Selama proses belajar berlangsung peran fungsi
fisiologis pada tubuh manusia sangat mempengaruhi hasil belajar terutama
panca indra.

Faktor psikologis

Keadaan psikologis seseorang yang dapat mempengaruhi proses belajar.

Beberapa faktor psikologis yang utama mempengaruhi proses belajar adalah

sebagai berikut:

(1)

()

(3)

(4)

()

Kecerdasan/intelegensi siswa merupakan faktor psikologis yang paling
penting dalam proses belajar siswa, karena itu menentukan belajar siswa.
Semakin tinggi tingkat intelegensi seorang individu, semakin besar peluang
individu meraih sukses dalam belajar. Sebaliknya, semakin rendah tingkat
intelegensi individu, semakin sulit individu itu mencapai kesuksesan belajar.
Motivasi adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keefektifan kegiatan
belajar siswa. Motivasi sebagai proses di dalam diri individu yang aktif,
mendorong, memberikan arah, dan menjaga perilaku setiap saat.

Minat adalah kecenderungan dan kegairahan yang tinggi atau keinginan
yang besar terhadap sesuatu.

Sikap adalah gejala internal yang berdimensi afektif berupa kecenderungan
untuk mereaksi atau merespon dengan cara yang relatif tetap terhadap objek,
orang, peristiwa dan sebagainya.

Bakat adalah kemampuan seseorang yang menjadi salah satu komponen

yang diperlukan dalam proses belajar. Apabila bakat seseorang sesuai
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dengan bidang yang sedang dipelajarinya, maka bakat itu akan mendukung
proses belajarnya sehingga kemungkinan besar akan berhasil.

Faktor Eksternal

Lingkungan sosial

Lingkungan sosial sekolah, seperti guru, administrasi dan teman-teman
sekelas dapat mempengaruhi proses belajar siswa.

Lingkungan sosial masyarakat, kondisi lingkungan masyarakat tempat
tinggal siswa akan mempengaruhi belajar siswa.

Lingkungan sosial keluarga, hubungan antara anggota keluarga, orang tua,
anak, kakak yang harmonis akan membantu siwa melakukan aktivitas
belajar dengan baik.

Lingkungan non sosial

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non sosial adalah:

(1)

()

Lingkungan alamiah, kondisi udara yang segar dan suasana yang sejuk dan
tenang. Lingkungan alamiah merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
belajar siswa. Bila kondisi lingkungan alam tidak mendukung proses belajar
siswa akan terhambat.

Faktor instrumental, perangkat belajar yang dapat digolongkan dua macam
yaitu: Pertama, hardware seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilitas
belajar, lapangan olahraga. Kedua, software seperti kurikulum sekolah,

peraturan-peraturan, buku panduan, silabus dan sebagainya.
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(3) Faktor materi pelajaran, faktor yang hendak disesuaikan dengan usia
perkembangan siswa dengan metode mengajar guru disesuaikan dengan
kondisi siswa.

2. Pembelajaran

a.  Pengertian Pembelajaran
Pembelajaran menurut Mohamad Surya (2013 hl 111). Pembelajaran

merupakan terjemahan dari “Learning” yang berasal dari kata belajar atau “to

learn”.pembelajaran menggambarkan suatu proses yang dinamis karena pada
hakikatnya perilaku belajar diwujudkan dalam suatu proses yang dinamis dan
bukan sesuatu yang diam atau pasif.

Secara psikologis pembelajaran dapat dirumuskan dengan ‘“Pembelajaran ialah

suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan

perilaku secara menyeluruh, sebagai hasil dari interaksi individu itu dengan
lingkungannya.”

Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses pembelajaran, yaitu
perubahan, yaitu perubahan perilaku sebagai hasil interaksi dengan lingkungan
dalam memenuhi kebutuhan hidup.

b.  Prinsip-prinsip Pembelajaran

Beberapa prinsip-prinsip yang dikembangkan dalam proses pembelajaran
menurut Indah Kosmiyah (2011 hl 4) sebagai berikut:

1) Mendengarkan, memperhatikan dan mengikuti instruksi pengajar.
Pengendalian kelas merupakan kunci pertama keberhasilan pembelajaran.

Kegagalan ataupun pengendalian kelas yang kurang maksimal akan
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berakibat kegagalan atau minimal keberhasilan pembelajaran kurang
optimal. Intinya, pengendalian kelas merupakan upaya membuat peserta
didik secara mental siap untuk dibelajarkan.

Membangkitkan minat eksplorasi. Setelah peserta didik secara mental siap
belajar, tugas guru adalah meyakinkan peserta didik betapa materi
pembelajaran yang tengah mereka pelajari penting dan mudah dipelajari,
sehingga menggugah minat mereka untuk mempelajarinya.

Penguasaan konsep dan prosedur mempelajarinya Tugas inti seorang guru
secara profesional adalah memperkenalkan konsep dasar dari materi
pelajaran yang tengah dipelajari, dimulai dari sisi termudah dan paling
menarik. Guru yang benar-benar menguasai materi pelajaran pasti
menemukan banyak cara untuk membuat anak didiknya memahami materi
pelajaran, dan bila perlu membuat kiasan, terutama untuk materi pelajaran
yang bersifat abstrak.

Latihan Pemahaman dalam sekali proses akan sangat mudah menguap oleh
berbagai aktivitas lain peserta didik. Memberikan latihan demi latihan baik
berupa latihan di kelas atau pemberian tugas-tugas tertentu merupakan
wahana untuk memperkuat penguasaan materi yang telah dipelajari.
Pemberian tugas dan latihan mutlak diberikan agar peserta didik berlatih
secara terstruktur, sekalipun secara mandiri mereka mungkin saja
mempelajarinya. Hal yang harus diperhatikan dalam pemberian latihan

meliputi Kketercakupan materi pelajaran. Itu sebabnya Kkisikisi materi
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pelajaran harus disusun sejelas mungkin, sehingga dalam pemberian latihan
dan penugasan benarbenar meluas dan mendalam.

Kendali Keberhasilan Tugas guru tidak cukup hanya menyampaikan materi
pelajaran, tetapi lebih dari itu guru harus memastikan seluruh peserta didik
menguasainya. Penjajagan terhadap penguasaan materi pelajaran oleh
peserta didik harus dilakukan baik selama proses pembelajaran, latihan
maupun penugasan.

Ciri-ciri Pembelajaran

Pembelajaran sebagai usaha memperoleh perubahan perilaku. Dengan ciri-

ciri sebagai berikut:

a)

b)

d)

Perubahan yang disadari vyaitu: Perubahan yang bersifat kontinu
(berkesinambungan), Perubahan yang bersifat fungsional, Perubahan yang
bersifat positif, Perubahan yang bersifat aktif, Perubahan yang bersifat
permanen (menetap), Perubahan yang bertujuan dan terarah

Hasil pembelajaran ditandai dengan perubahan perilaku secara keselurahan.
Pembelajaran merupakan suatu proses.

Proses pembelajaran terjadi karena ada yang mendorong dan ada tujuan
yang ingin dicapai.

Pembelajaran merupakan bentuk pengalaman.

Proses Pembelajaran

Pembelajaran ialah proses individu mengubah perilaku dalam upaya

memenuhi kebutuhannya. Individu akan melakukan kegiatan belajara apabila ia

menghadapi situasi kebutuhanan dalam interaksi dengan lingkungannya.
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Secara keseluruhan, proses pembelajaran merupakan rangkaian aktivitas sebagai

berikut:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Individu merasakan adanya kebutuhan dan melihat tujuan yang ingin
dicapai. Dalam situasi ini individu merasa ada kekurangan dalam dirinya
sebagai suatu kebutuhan.

Kesiapan (readiness) individu untuk memenuhi kebutuhan dan mencapai
tujuan. Untuk suatu tindakan yang efektif diperlukan kesiapan, baik fisik
maupun mental dan sosial.

Pemahaman situasi, yaitu segala sesuatu yang ada di lingkungan individu
dan mempunyai hubungan dengan aktivitas individu dalam memenuhi
kebutuahan dan mencapai tujuannya.

Menafsirkan situasi, yaitu bagaimana individu melihat kaitan berbagai aspek
yang terdapat dalam siituasi. Kemampuan menafsir ini ini sangat diperlukan
untuk merancang berbagai alternative aktuvitas yang akan dilakukan dalam
proses pembelajaran.

Individu melakukan aktivtas untuk memenuhi kebutuhan untuk mencapai
tujuan sesuai dengan yang telah dirancangkannya dalam fase ketiga dan
keempat. Fase ini merupakan aktivitas pembelajaran yang sebenarnya, yaitu
proses bagaimana individu melaksanakan serangkaian tindakan untuk
mengubah perilakunya.

Individu akan memperoleh umpan balik dari apa yang telah dilakukannya.

Ada dua kemungkinan yang akan terjadi, yaitu berhasil (sukses) atau gagal.
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3. Minat
a.  Pengertian Minat
Menurut Syaiful Bahri Djamarah (2008 hl 132) “minat adalah

kecenderungan yang menetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
aktivitas. Seseorang yang berminat terhadap aktivitas akan memperhatikan
aktivitas itu secara konsisten dengan rasa senang.”
Slameto (2010 hl 180) menyatakan bahwa “Minat adalah suatu rasa lebih suka
dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh.”

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa seseorang yang berminat
terhadap suatu aktivitas akan memperhatikan aktivitas itu secara konsisten dengan
rasa senang dikarenakan hal tersebut datang dari dalam diri seseorang yang
didasarkan rasa suka dan tidak adanya paksaan dari pihak luar. Dengan kata lain,
minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang memaksa.
Seorang siswa yang berminat terhadap sesuatu yang diminati itu sama sekali tidak
akan menghiraukan sesuatu yang lain.

Menurut Jacob W. Getels, (dalam Syaiful Bahri Djamarah, 2008 hl 75)
“an interest is a characteristic dispositition, organized trough experience; wich
impels an individual to seek out particular object, activies, understanding, skiil,
or goals for attention or acquisition”.
Dengan demikian minat dapat diartikan sebagai kecenderungan sifat yang

terorganisir berdasarkan dari pengalaman seseorang, yang mendorong seseorang
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atau individu untuk mencari keterangan atau fakta-fakta dari sebuah objek,
aktivitas atau kegiatan, pemahaman, skill, tujuan perhatian atau murni ingin mahir
dalam hal tertentu.

Minat merupakan perasaan yang didapat karena berhubungan dengan
sesuatu. Minat terhadap sesuatu itu dipelajari dan dapat mempengaruhi belajar
selanjutnya serta mempengaruhi penerimaan minat-minat baru. Jadi, minat
terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan cenderung mendukung aktivitas
belajar berikutnya. Oleh karena itu minat besar pengaruhnya terhadap aktivitas
belajar.

Hal tersebut seperti diungkapkan oleh Syaiful Bahri Djamarah (2008 hl 133)

“Anak didik yang berminat terhadap suatu pelajaran akan mempelajari
dengan sungguh-sungguh, karena ada daya tarik baginya. Anak didik
mudah menghapal yang menarik minatnya. Proses belajar akan berjalan
dengan lancar bila disertai dengan minat. Minat merupakan alat motivasi
yang utama yang dapat membangkitkan kegairahan belajar anak didik

dalam rentangan waktu tertentu”.

Dari beberapa definisi minat yang dikemukakan di atas dapat disimpulkan bahwa
minat adalah kecenderungan individu (siswa) untuk memusatkan perhatian rasa
lebih suka dan rasa ketertarikan terhadap suatu objek atau situasi tertentu dalam
hal ini adalah belajar
b.  Jenis-Jenis Minat

Banyak ahli yang mengemukakan mengenai jeni-jenis minat. Diantaranya
Carl safran (dalam Sukardi, 2003) mengklasifikasikan minat menjadi empat jenis

yaitu:
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Expressed interest, minat yang diekspresikan melalui verbal yang
menunjukkan apakah seseorang itu menyukai dan tidak menyukai suatu
objek atau aktivitas

Manifest interest, minat yang disimpulkan dari keikutsertaan individu pada
suatu kegiatan tertentu

Tested interest, minat yang disimpulkan dari tes pengetahuan atau
keterampilan dalam suatu kegiatan

Inventoried interest, minat yang diungkapkan melalui inventori minat atau
daftar aktivitas dan kegiatan yang sama dengan pernyataan.

Sedangkan menurut Mohammad Surya (2004) mengenai jenis minat,

menurutnya minat dapat dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu sebagai berikut:

1)

2)

3)

Minat volunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa tanpa ada
pengaruh luar.

Minat involunter adalah minat yang timbul dari dalam diri siswa dengan
pengaruh situasi yang diciptakan oleh guru

Minat nonvolunter adalah minat yang ditimbulkan dari dalam diri siswa
secara dipaksa atau dihapuskan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar Siswa

Faktor yang mempengaruhi minat siswa menurut Slameto (2010 hl 54)

mengemukakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa

sebagai berikut:
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Faktor Intern

Faktor jasmaniah, seperti faktor kesehatan dan cacat tubuh

Faktor psikologi, seperti intelegensi, perhatian, bakat, kematangan dan
kesiapan.

Faktor Ekstern

Faktor keluarga, seperti cara orang tua mendidik, relasi antaranggota
keluarga, suasana rumah, keadaan ekonomi keluarga, pengertian orang tua
dan latar belakang kebudayaan.

Faktor sekolah, seperti metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan
siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu
sekolah, standar penilaian diatas ukuran, keadaan gedung, metode mengajar
dan tugas rumah.

Indikator Minat Belajar

Minat adalah rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau

aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya penerimaan akan suatu

hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat

hubungan tersebut semakin besar minatnya. Jaali (2013 hl 121)

Minat adalah kesadaran yang timbul bahwa objek tertentu sangat disenangi

dan melahirkan perhatian yang tinggi bagi individu terhadap objek tersebut. Minat

belajar merupakan aspek psikologis seseorang yang menampakkan diri dalam

beberapa gejala seperti: gairah, kemauan, perasaan suka untuk melakukan proses

perubahan tingkah laku melalui berbagai kegiatan yang meliputi mencari

pengetahuan dan pengalaman, dengan kata lain minat belajar itu mempunyai
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ketergantungan pada factor internal seseorang (siswa) seperti perhatian, kemauan
dan kebutuhan terhadap belajar yang ditunjukan melalui keantusiasan, partisipasi
dan keaktifan dalam belajar.
Siswa yang menaruh minat pada pembelajaran, akan memiliki perhatian yang
tinggi dan minatnya berfungsi sebagai motivasi atau pendorong kuat untuk
melihat secara aktif dalam kegiatan belajar mengajar.
Fungsi minat dalam belajar lebih besar sebagai motivating force yaitu sebagai
kekuatan yang mendorong siswa untuk belajar. Siswa yang berminat kepada
pelajaran akan tampak terdorong terus untuk tekun belajar, berbeda dengan siswa
yang sikapnya hanya menerima pelajaran. Mereka hanya tergerak untuk mau
belajar tetapi sulit untuk terus tekun karena tidak ada pendorongnya. Oleh sebab
itu untuk memperoleh hasil belajar yang baik dalam pembelajaran seorang siswa
harus mempunyai minat terhadap belajar sehingga akan mendorong ia untuk terus
belajar. Adapun cara pendidik untuk memotivasi peserta didik untuk
menumbuhkan minat belajarnya antara lain: 1) memberikan hadiah/reward 2)
menciptakan kompetensi 3) memberikan ulangan 4) member pujian 5) member
nilai berupa angka.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti dapat menyimpulkan, faktor-faktor yang
dapat dijadikan indikasi adanya minat siswa terhadap pembelajaran antara lain:
a)  Gairah/ kemauan, keantusiasan dalam belajar
b)  Perasaan suka/ butuh untuk melakukan dalam mengikuti pembelajaran
c) Keaktifan dalam belajar/ proses perubahan tingkah laku dapat dilihat dari

siswa selalu ingin mengikuti dan mempelajari pembelajaran
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d) Memberikan perhatian tersendiri dalam kegiatan belajar
e)  Ikut serta berpartisipasi dalam proses kegiatan belajar.

(http://www.sarjanaku.com/2012/12/pengertian-minat-belajar-siswa-
menurut.html) Diunduh Pada (3 maret 2016)

4.  Model Pembelajaran

a.  Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelajaran sangat erat kaitannya dengan gaya belajar siswa dan
gaya mengajar guru. Melalui model pembelajaran, guru dapat membantu siswa
untuk mendapatkan informasi, keterampilan, cara berpikir, dan mengekpresikan
idenya.

Menurut Sani (2013 hl 89) model pembelajaran adalah kerangka konseptual
berupa pola prosedur sistematik yang dikembangkan berdasarkan teori dan
digunakan dalam mengorganisasikan proses belajar mengajar untuk
mencapai tujuan belajar.

Lebih lanjut, Suprihatiningrum (2013 hl 145) mengemukakan bahwa model
pembelajaran  merupakan suatu rancangan yang di dalamnya
menggambarkan sebuah proses pembelajaran yang dapat dilaksanakan oleh
guru dalam mentransfer pengetahuan maupun nilai-nilai kepada siswa.

Trianto (2013 hl 22) mengungkapkan bahwa model “pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial dan untuk
menentukan perangkat-perangkat pembelajaran yang termasuk di dalamnya buku-
buku, film-film, komputer, kurikulum, dan lain-lain”.

Pola dari suatu model pembelajaran adalah pola yang menggambarkan urutan alur
tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya disertai dengan serangkaian

kegiatan pembelajaran menurut Trianto (2013 hl 24). Pola dari suatu model


http://www.sarjanaku.com/2012/12/pengertian-minat-belajar-siswa-menurut.html
http://www.sarjanaku.com/2012/12/pengertian-minat-belajar-siswa-menurut.html
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pembelajaran menunjukkan kegiatan-kegiatan apa yang harus dilakukan oleh guru
atau siswa.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti
menyimpulkan bahwa model pembelajaran adalah suatu pola pembelajaran yang
tergambar dari awal hingga akhir kegiatan pembelajaran yang tersusun secara
sistematis dan digunakan sebagai pedoman untuk merencanakan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Ciri
utama dari model pembelajaran adalah adanya tahapan atau sintaks pembelajaran.
b. Macam-macam Model Pembelajaran

Pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang dapat melibatkan siswa
secara aktif dalam pembelajaran, sehingga dapat menciptakan generasi yang
inovatif dan kreatif. keterlibatan siswa dalam pembelajaran tidak terlepas dari
penggunaan model pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk terlibat
dalam pembelajaran.

Sani (2014 hl 76) mengemukakan beberapa model pembelajaran yang dapat
diterapkan dalam pembelajaran dengan mengintegrasikan elemen-elemen
langkah ilmiah yaitu pembelajaran berbasis inkuiri, pembelajaran penemuan
(discovery learning), pembelajaran berbasis masalah (problem based
learning), dan pembelajaran berbasis proyek (project based learning).

Lebih lanjut, Kurniasih & Sani (2014 hl 64) mengemukakan bahwa dalam
pembelajaran banyak model pembelajaran yang dapat digunakan untuk
menuntut siswa menjadi aktif dalam kegiatan belajar mengajar yaitu
discovery learning, problem based learning, project based learning, dan
cooperative learning.

Model pembelajaran tersebut berusaha membelajarkan siswa untuk
mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban

sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan melakukan penyelidikan
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(menemukan fakta melalui penginderaan), pada akhirnya dapat menarik
kesimpulan dan menyajikannya secara lisan maupun tulisan. Berdasarkan uraian
tersebut, maka model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah
model discovery learning.
c.  Model Pembelajaran Discovery Learning

Penemuan (discovery) merupakan suatu model pembelajaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme.
Menurut Kurniasih & Sani (2014 hl 64) “Discovery learning didefinisikan sebagai
proses pembelajaran yang terjadi bila materi pembelajaran tidak disajikan dalam
bentuk finalnya, tetapi diharapkan siswa mengorganisasi sendiri”.
Selanjutnya, Sani (2014 hl 97) “Mengungkapkan bahwa discovery adalah
menemukan konsep melalui serangkaian data atau informasi yang diperoleh
melalui pengamatan atau percobaan”.
Pernyataan lebih lanjut dikemukakan oleh Hosnan (2014 hl 282) bahwa

“Discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar
aktif dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang
diperoleh akan setia dan tahan lama dalam ingatan. Melalui belajar
penemuan, siswa juga bisa belajar berpikir analisis dan mencoba
memecahkan sendiri masalah yang dihadapi”.

Wilcox (dalam Hosnan, 2014 hl 281) “Menyatakan bahwa dalam pembelajaran
dengan penemuan, siswa didorong untuk belajar sebagian besar melalui
keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip dan
guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan
yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka

sendiri”
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Model discovery merupakan pembelajaran yang menekankan pada

pengalaman langsung dan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting
terhadap suatu disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam
pembelajaran. Bahan ajar yang disajikan dalam bentuk pertanyaan atau
permasalahan yang harus diselesaikan. Jadi siswa memperoleh pengetahuan yang
belum diketahuinya tidak melalui pemberitahuan, melainkan melalui penemuan
sendiri.
Bruner (dalam Kemendikbud, 2013 b: 4) mengemukakan bahwa proses belajar
akan berjalan dengan baik dan kreatif jika guru memberikan kesempatan pada
siswa untuk menemukan suatu konsep, teori, aturan, atau pemahaman melalui
contoh-contoh yang dijumpai dalam kehidupannya. Penggunaan discovery
learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif dan kreatif.
Mengubah pembelajaran yang teacher oriented ke student oriented.

Mengubah modus Ekspositori, siswa hanya menerima informasi secara
keseluruhan dari guru ke modus discovery, siswa menemukan informasi sendiri.
Sardiman (dalam Kemendikbud, 2013 b: 4) mengungkapkan bahwa dalam
mengaplikasikan model discovery learning guru berperan sebagai pembimbing
dengan memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar secara aktif, guru
harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai dengan
tujuan.

Menindaklanjuti beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli,
peneliti menyimpulkan bahwa model discovery learning adalah suatu proses

pembelajaran yang penyampaian materinya disajikan secara tidak lengkap dan
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menuntut siswa terlibat secara aktif untuk menemukan sendiri suatu konsep
ataupun prinsip yang belum diketahuinya.
d. Kelebihan dan Kekurangan Model Discovery Learning
Pemilihan model pembelajaran yang akan digunakan dalam pembelajaran
harus diiringi dengan suatu pertimbangan untuk mendapatkan suatu kebaikan
ataupun kelebihan.
Hosnan (2014 hl 287-288) mengemukakan beberapa kelebihan dari model
discovery learning yakni sebagai berikut.
1) Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-
keterampilan dan proses-proses kognitif.
2) Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh
karena menguatkan pengertian, ingatan, dan transfer.
a)  Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan masalah.
b) Membantu siswa memperkuat konsep dirinya, karena memperoleh
kepercayaan bekerja sama dengan yang lain.
c) Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.
d)  Mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan hipotesis sendiri.
e)  Melatih siswa belajar mandiri.
f)  Siswa aktif dalam kegiatan belajar mengajar, karena ia berpikir dan
menggunakan kemampuan untuk menemukan hasil akhir.
Menurut Marzano (dalam Hosnan, 2014 hl 288), selain kelebihan yang telah
diuraikan, masih ditemukan beberapa kelebihan dari model discovery learning,

yaitu sebagai berikut.



1)
2)
3)
4)

5)
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Menumbuhkan sekaligus menanamkan sikap inquiry.

Pengetahuan bertahan lama dan mudah diingat.

Hasil belajar discovery mempunyai efek transfer yang lebih baik.
Meningkatkan penalaran siswa dan kemampuan berpikir bebas.

Melatih keterampilan-keterampilan kognitif siswa untuk menemukan dan

memecahkan masalah tanpa pertolongan orang lain.

Hosnan (2014 hl 288-289) mengemukakan beberapa kekurangan dari model

discovery learning yaitu.

1)

2)

3)

Menyita banyak waktu karena guru dituntut mengubah kebiasaan mengajar
yang umumnya sebagai pemberi informasi menjadi fasilitator, motivator,
dan pembimbing

kemampuan berpikir rasional siswa ada yang masih terbatas, dan

tidak semua siswa dapat mengikuti pelajaran dengan cara ini. Setiap model
pembelajaran pasti memiliki kekurangan, namun kekurangan tersebut dapat

diminimalisir agar berjalan secara optimal.

Westwood (dalam Sani, 2014 hl 98) mengemukakan pembelajaran dengan model

discovery akan efektif jika terjadi hal-hal berikut:

1)
2)

3)

proses belajar dibuat secara terstruktur dengan hati-hati,

siswa memiliki pengetahuan dan keterampilan awal untuk belajar.

guru memberikan dukungan yang dibutuhkan siswa untuk melakukan
penyelidikan.

Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli, peneliti

menyimpulkan bahwa kelebihan dari model discovery learning yaitu dapat
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melatih siswa belajar secara mandiri, melatih kemampuan bernalar siswa, serta
melibatkan siswa secara aktif dalam kegiatan pembelajaran untuk menemukan
sendiri dan memecahkan masalah tanpa bantuan orang lain. Kekurangan dari
model discovery learning yaitu menyita banyak waktu karena mengubah cara
belajar yang biasa digunakan, namun kekurangan tersebut dapat diminimalisir
dengan merencanakan kegiatan pembelajaran secara terstruktur, memfasilitasi
siswa dalam kegiatan penemuan, serta mengonstruksi pengetahuan awal siswa
agar pembelajaran dapat berjalan optimal.
e. Langkah-langkah Model Discovery Learning

Pengaplikasian model discovery learning dalam pembelajaran, terdapat
beberapa tahapan yang harus dilaksanakan. Kurniasih & Sani (2014 hl 68-71)
mengemukakan langkah-langkah operasional model discovery learning yaitu
sebagai berikut.
1)  Langkah persiapan model discovery learning

a)  Menentukan tujuan pembelajaran.

b)  Melakukan identifikasi karakteristik siswa.

c)  Memilih materi pelajaran.

d)  Menentukan topik-topik yang harus dipelajari siswa secara induktif.

e) Mengembangkan bahan-bahan belajar yang berupa contoh-contoh,

ilustrasi, tugas, dan sebagainya untuk dipelajari siswa.

2)  Prosedur aplikasi model discovery learning

a)  Stimulation (stimulasi/pemberian rangsang)
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Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan, kemudian dilanjutkan untuk tidak memberi generalisasi, agar timbul
keinginan untuk menyelidiki sendiri. Guru dapat memulai dengan mengajukan
pertanyaan, anjuran membaca buku, dan belajar lainnya yang mengarah pada
persiapan pemecahan masalah.

b)  Problem statemen (pernyataan/identifikasi masalah)

Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengidentifikasi
masalah-masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian salah satunya
dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.

c) Data collection (pengumpulan data)

Tahap ini siswa diberi kesempatan untuk mengumpulkan berbagai
informasi yang relevan, membaca literatur, mengamati objek, wawancara,
melakukan uji coba sendiri untuk menjawab pertanyaan atau membuktikan benar
tidaknya hipotesis.

d) Data processing (pengolahan data)

Pengolahan data merupakan kegiatan mengolah data dan informasi yang
telah diperoleh siswa melalui wawancara, observasi dan sebagainya. Tahap ini
berfungsi sebagai pembentukan konsep dan generalisasi, sehingga siswa akan
mendapatkan pengetahuan baru dari alternatif jawaban yang perlu mendapat
pembuktian secara logis.

e)  Verification (pembuktian)
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Pada tahap ini siswa melalakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi dengan temuan
alternatif dan dihubungkan dengan hasil pengolahan data.

f)  Generalization (menarik kesimpulan)

Tahap generalisasi/menarik kesimpulan adalah proses menarik sebuah
kesimpulan yang dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian
atau masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil verifikasi.

Sani (2014 hl 99) mengemukakan tahapan pembelajaran dengan menggunakan

model discovery learning secara umum dapat digambarkan sebagai berikut.

Guru memaparkan topik yang akan dikaji, tujuan belajar, motivasi, dan
memberikan penielasan singkat

Guru mengajukan permasalahan atau pertanyaan yang terkait dengan topik
yang dikaji

Kelompok merumuskan hipotesis dan merancang percobaan atau
mempelajari tahapan percobaan yang dipaparkan oleh guru, LKS, atau buku.
Guru membimbing dalam perumusan hipotesis dan merencanakan percobaan

Guru memfasilitasi kelompok dalam melaksanakan percobaan Kelompok
melakukan percobaan atau pengamatan untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan untuk menguji hipotesis Kelompok mengorganisasikan dan

menganalisis data serta membuat laporan hasil percobaan atau pengamatan

Kelompok memaparkan hasil percobaan dan mengemukakan konsep yang
ditemukan. Guru membimbing siswa dalam mengkonstruksi konsep
berdasarkan hasil investigasi

Bagan 2.1

Langkah Pembelajaran Model Discovery Learning
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Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan para ahli, model discovery
learning adalah suatu proses pembelajaran yang penyampaian materinya disajikan
secara tidak lengkap dan menuntut siswa terlibat secara aktif untuk menemukan
sendiri suatu konsep ataupun prinsip yang belum diketahuinya. Adapun langkah-
langkah pembelajaran dengan model discovery learning yaitu:

a)  Memberikan stimulus kepada siswa.

b)  Mengidentifikasi permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran,
merumuskan masalah kemudian menentukan jawaban sementara (hipotesis)

c) Memfasilitasi siswa dalam kegiatan pengumpulan data, kemudian
mengolahnya untuk membuktikan jawaban sementara (hipotesis),

d) Mengarahkan siswa untuk menarik kesimpulan berdasarkan hasil
pengamatannya, dan

e)  Mengarahkan siswa untuk mengomunikasikan hasil temuannya.

5. Kurikulum 2013

a.  Pengertian Kurikulum 2013

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang
digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk
mencapai tujuan pendidikan tertentu.

Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, yang pertama
adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran,

sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran.
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Dan Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 yang lalu
telah memenuhi kedua dimensi tersebut.

Kurikulum 2013 (K-13) adalah kurikulum yang berlaku dalam Sistem
Pendidikan Indonesia. Kurikulum ini merupakan kurikulum tetap diterapkan oleh
pemerintah untuk menggantikan Kurikulum 2006 (yang sering disebut
sebagai Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) yang telah berlaku selama kurang
lebih 6 tahun. Kurikulum 2013 masuk dalam masa percobaanya pada
tahun 2013 dengan menjadikan beberapa sekolah menjadi sekolah rintisan.

Pada tahun ajaran 2013/2014, tepatnya sekitar pertengahan tahun 2013,
Kurikulum 2013 diimpelementasikan secara terbatas pada sekolah perintis, yakni
pada kelas I dan IV untuk tingkat Sekolah Dasar

Kurikulum 2013 memiliki empat aspek penilaian, yaitu aspek pengetahuan,
aspek keterampilan, aspek sikap, dan perilaku. Di dalam Kurikulum 2013,
terutama di dalam materi pembelajaran terdapat materi yang dirampingkan dan
materi yang ditambahkan. Materi yang dirampingkan terlihat ada di materi Bahasa
Indonesia, IPS, PPKn, dsb. Sedangkan materi yang ditambahkan adalah materi
Matematika

(http://www.tipspendidikan.site/2015/03/pengertian-dan-komponen-rpp

kurikulum.html)

Materi pelajaran tersebut (terutama Matematika) disesuaikan dengan materi

pembelajaran standar Internasional, sehingga pemerintah berharap dapat

menyeimbangkan pendidikan di dalam negeri dengan pendidikan di luar negeri.
Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Anies

Baswedan, nomor 60 tahun 2014 tanggal 11 Desember 2014, pelaksanaan


https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pendidikan_di_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Kurikulum_Tingkat_Satuan_Pendidikan
https://id.wikipedia.org/wiki/2013
https://id.wikipedia.org/wiki/Sekolah_Dasar
http://www.tipspendidikan.site/2015/03/pengertian-dan-komponen-rpp%20kurikulum.html
http://www.tipspendidikan.site/2015/03/pengertian-dan-komponen-rpp%20kurikulum.html
https://id.wikipedia.org/wiki/Anies_Baswedan
https://id.wikipedia.org/wiki/Anies_Baswedan
https://id.wikipedia.org/wiki/Anies_Baswedan
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Kurikulum 2013 dihentikan dan sekolah-sekolah untuk sementara kembali

menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, kecuali bagi satuan

pendidikan dasar dan menengah yang sudah melaksanakannya selama 3 (tiga)

semester, satuan pendidikan usia dini, dan satuan pendidikan khusus. Penghentian

tersebut bersifat sementara, paling lama sampai tahun pelajaran 2019/2020.

Sikap dan perilaku (moral) adalah aspek penilaian yang teramat penting (nilai

aspek 60%. Apabila salah seorang siswa melakukan sikap buruk, maka dianggap

seluruh nilainya kurang. Ada empat aspek penilaian dalam K-13:

1)
2)
3)

4)

pengetahuan (KI-3)
keterampilan (KI-4)
sosial (KI-2)
spiritual (KI-1)

Sekolah Dasar / Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) Pembelajaran di tingkat

Sekolah Dasar pada Kurikulum 2013 disajikan menggunakan pendekatan tematik-

integratif. Mata pelajaran, yang kemudian disebut muatan pelajaran, di dalamnya

terdiri dari:

a) Pendidikan Agama dan Budi Pekerti

b)  Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
c) Matematika

d) Bahasa Indonesia

e) Ilmu Pengetahuan Alam

f)  llmu Pengetahuan Sosial

9)

Seni Budaya dan Prakarya (Termasuk Muatan lokal)



h)

i)
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Pendidikan Jasmani dan Kesehatan (Termasuk Muatan lokal)

Bahasa Daerah (Sesuai dengan kebijakan sekolah masing-masing)

Semuanya dipadukan dalam satu buku yang dinamakan buku tematik,

kecuali mata pelajaran Pendidikan Agama dan Budi Pekerti dan mata pelajaran

Bahasa daerah Penilaian untuk kompetensi pengetahuan dan kompetensi

keterampilan menggunakan huruf dan angka

b.

1)

2)

3)

4)

5)

Kurikulum 2013 Dirancang dengan Karakteristik Sebagai Berikut :
Mengembangkan keseimbangan antara sikap spiritual dan sosial,
pengetahuan, dan keterampilan, serta menerapkannya dalam berbagai situasi
di sekolah dan masyarakat.

Menempatkan sekolah sebagai bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belajar agar peserta didik mampu menerapkan apa yang
dipelajari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan masyarakat sebagai
sumber belajar

Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan berbagai sikap,
pengetahuan, dan keterampilan.

Mengembangkan kompetensi yang dinyatakan dalam bentuk Kompetensi
Inti kelas yang dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelajaran.
Mengembangkan Kompetensi Inti kelas menjadi unsur pengorganisasi
(organizing elements) Kompetensi Dasar. Semua Kompetensi Dasar dan
proses pembelajaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi yang

dinyatakan dalam Kompetensi Inti.
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6) Mengembangkan Kompetensi Dasar berdasar pada prinsip akumulatif,
saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya (enriched) antar-mata
pelajaran dan jenjang pendidikan (organisasi horizontal dan vertikal).
Kurikulum 2013 dikembangkan dengan landasan filosofis yang memberikan

dasar bagi pengembangan seluruh potensi peserta didik menjadi manusia

Indonesia berkualitas yang tercantum dalam tujuan pendidikan nasional.

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

1)  Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Menurut Kemdikbud Rencana Pelaksanaan Pembelajaran adalah rencana

pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari suatu materi pokok atau tema
tertentu yang mengacu pada silabus. Rencana kegiatan pembelajaran tatap muka
untuk satu pertemuan atau lebih dikembangkan secara rinci dari suatu materi
pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus untuk mengarahkan kegiatan
pembelajaran siswa dalam upaya mencapai Kompetensi Dasar (KD)

2)  Langkah penyusunan RPP
Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif,

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,
serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

Seorang guru harus memperhatikan langkah-langkah penyusunan RPP.

Dalam RPP Kurikulum 2013 dibagi menjadi tiga langkah besar, kegiatan


http://tipspendidikanku.blogspot.com/2015/03/pengertian-dan-komponen-rpp-kurikulum.html
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pendahuluan, kegiatan inti dan kegiatan penutup. Sebelum menyusun RPP, ada

beberapa hal yang harus diketahui :

a) RPPdijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik dalam upaya mencapai kompetensi dasar.

b)  Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara
lengkap dan sistematis.

c) RPP disusun untuk setiap KD dapat dilaksanakan dalam satu kali pertemuan
atau lebih

d)  Guru merancang penggalan RPP untuk setiap pertemuan yang disesuaikan
dengan penjadwalan di satuan pendidikan.

3)  Komponen RPP kurikulum 2013

Identitas mata pelajaran

Satuan pendidikan:

Kelas/semester:

Mata pelajaran/tema pembelajaran:

Jumlah pertemuan

4)  Standar kompetensi

Standar Kompetensi merupakan kualifikasi kemampuan minimal peserta didik

yang menggambarkan penguasaan pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang

diharapkan dicapai pada setiap kelas dan/atau semester pada suatu mata pelajaran.


http://tipspendidikanku.blogspot.com/2015/03/pengertian-dan-komponen-rpp-kurikulum.html
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5)  Kompetensi dasar (KD)

Kompetensi Dasar Adalah sejumlah kemampuan yang harus dikuasai peserta
didik dalam mata pelajaran tertentu sebagai rujukan penyusunan indikator
kompetensi dalam suatu pelajaran.

6) Indikator pencapaian kompetensi

Adalah perilaku yang dapat diukur dan/atau diobservasi untuk menunjukkan
ketercapaian kompetensi dasar tertentu yang menjadi acuan penilaian mata
pelajaran. Indikator pencapaian kompetensi dirumuskan dengan menggunakan
kata kerja operasional yang dapat diamati dan diukur, yang mencakup
pengetahuan, sikap, dan keterampilan.

7)  Tujuan pembelajaran

Tujuan pembelajaran menggambarkan proses dan hasil belajar yang diharapkan
dicapai oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi dasar.

8)  Materi ajar

Materi ajar memuat fakta, konsep, prinsip, dan prosedur yang relevan, dan ditulis
dalam bentuk butir-butir sesuai dengan rumusan indikator pencapaian kompetensi.
9)  Alokasi waktu

Alokasi waktu ditentukan sesuai dengan keperluan untuk pencapaian KD dan
beban belajar.

10) Metode pembelajaran

Metode pembelajaran digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik mencapai kompetensi dasar atau

seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Pemilihan metode pembelajaran
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disesuaikan dengan situasi dan kondisi peserta didik, serta karakteristik dari setiap
indikator dan kompetensi yang hendak dicapai pada setiap mata pelajaran.

11) Kegiatan pembelajaran

Untuk mencapai suatu kompetensi dasar harus dicantumkan langkah-langkah
kegiatan setiap pertemuan. Pada dasarnya, langkah-langkah kegiatan memuat
unsur kegiatan

12) Penilaian hasil belajar

Prosedur dan instrumen penilaian proses dan hasil belajar disesuaikan dengan
indikator pencapaian kompetensi dan mengacu kepada Standar Penilaian

13)  Sumber belajar

Penentuan sumber belajar didasarkan pada standar kompetensi dan kompetensi
dasar, serta materi ajar, kegiatan pembelajaran, dan indikator pencapaian

kompetensi

6. Hasil Belajar
a.  Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar adalah proses pemberian nilai terhadap hasil-hasil belajar yang
dicapai siswa dengan kriteria tertentu. Hal ini disyaratkan bahwa objek yang
dinilai adalah hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa pada hakekatnya adalah
perubahan tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang
luas mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomotoris, oleh sebab itu dalam
penilaian hasil belajar rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan
dikuasai oleh siswa (kompetensi) menjadi unsure penting sebagai dasar dan acuan

penilaian. Peenilaian proses pembelajaran adalah upaya member nilai terhadap
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kegiatan belajar mengajar yang dilakukan oleh siswa dan guru dalam mencapai
tujuan-tujuan pengajaran.

Hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan
tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari yang
tidak mengerti menjadi mengerti.

Menurut slameto (2003 hl 16) “hasil belajar merupakan hal yang dapat
dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari sisi siswa, hasil
belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik bila
dibandingkan pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental
tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor”

Menurut Howard kingsley dalam sudjana (2006 hl 22) membagi tiga macam hasil
belajar yaitu “keterampilan dan kebiasaan, pengetahuan dan pengertian serta sikap
dan cita-cita. Pendapat dari horward kingsley ini menunjukan hasil perubahan dari
semua proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri siswa karena
sudah menjadi bagian dalam kehidupan siswa tersebut”.

Berdasarkan pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang telah dilakukan
berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka waktu lama atau bahkan tidak
akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut serta dalam membentuk
pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga
akan merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik.
Hasil belajar dapat dirinci berupa:

a) Ranah kognif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yaitu pengetahuan atau ingatan, pemahaman, aplikasi, analisis,

sintesis, dan evaluasi.
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b) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek, yaitu
penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi, dan internalisasi.

c) Ranah psikomotor berkenaan dengan hasil belajar keterampilan dan
kemampuan bertindak. Ada enam aspek ranah psikomotor, yaitu gerakan
refleks, keterampilan gerakan dasar, kemampuan perseptual, keharmonisa
atau ketepatan, gerakan keterampilan kompleks, gerakan ekspresif.

Berdasarkan Taksonomi Bloom, hasil belajar dalam rangka pembelajaran meliputi

tiga kategori ranah, yaitu:

a) Ranah kognitif, berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam aspek, yaitu:

(1) Pengetahuan (C.1)
(2) Pemahaman (C. 2)
(3) Penerapan (C. 3)
(4) Analisis (C. 4)

(5) Sintesis (C. 5)

(6) Evaluasi (C. 6)

b)  Ranah afektif, berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima
jenjang kemampuan, yaitu:

(1) Menerima

(2) Menjawab/ Reaksi

(3) Menilai Organisasi

(4) Karakteristik dengan suatu nilai

(5) Kompleks Nilai.
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c)  Ranah psikomotor, meliputi:
(1) Keterampilan motorik
(2) Manipulasi benda-benda
(3) Koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengintai)
b. Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya hasil belajar adalah sebagai berikut:

“faktor dari dalam diri individu siswa berupa kemampuan personal (internal)
dan factor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Hasil belajar adalah sesuatu
yang dicapai atau diperoleh siswa berkat adanya usaha atau fikiran yang
mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk penguasaan, pengetahuan dan
kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek kehidupan sehingga
Nampak pada diri individu penggunaan penilaian terhadap sikap,
pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai aspek
kehidupan sehingga Nampak pada diri individu perubahan tingkah laku
secara kuantitatif” menurut Djaramarah (2011 hl 1)

Dari pendapat di atas maka penulis menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa
dipengaruhi oleh dua faktor dari dalam individu siswa berupa kemampuan
personal (internal) dan faktor dari luar diri siswa yakni lingkungan. Dengan
demikian hasil belajar adalah sesuatu yang dicapai atau diperoleh siswa berkat
adanya usaha atau fikiran yang mana hal tersebut dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, pengetahuan, dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
aspek kehidupan sehingga Nampak pada diri individu pengguanaan penilaian
terhadap sikap, pengetahuan dan kecakapan dasar yang terdapat dalam berbagai
kehidupan sehingga Nampak pada diri individu perubahan tingkah laku secara

kuantitatif.
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B. Temuan Hasil Penelitian yang Relevan

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian relevan yang dilakukan oleh
beberapa peneliti yang menggunakan model Discovery Learning dan media audio
visual. Hasil penelitian tersebut adalah:

1.  Penelitian yang dilakukan oleh Vivi Novita Sari dalam jurnal nasional
(volume 02 nomor 02 tahun 2014) dengan judul “Penerapan Model
Discovery Learning sebagai Upaya Meningkatkan Kemampuan Menulis
Teks Cerita Petualangan Siswa Kelas IV Sekolah Dasar”. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan menerapkan model Discovery
Learning berlangsung dengan baik. Pada siklus 1, aktivitas pembelajaran
mencapai 88,94% dan siklus 1l sebesar 91,045%, mengalami peningkatan
sebesar 2,105% dengan nilai ketercapaian >80. Pada siklus I rata-rata
ketuntasan hasil belajar menulis teks cerita petualangan mencapai 79,36
dengan persentase ketuntasan klasikal mencapai 73,07%. Pada siklus Il rata-
rata ketuntasan mencapai 84,09 dengan persentase ketuntasan klasikal
mencapai 84,61%, mengalami peningkatan sebesar 11,54%. Kendala-
kendala yang dihadapi, dalam siklus I maupun siklus Il telah dapat diatasi
dengan baik.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Asnahwati, A.Ma (2013) dengan judul
“Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Pembelajaran
Discoverypada Pelajaran IPA Kelas III SD”. Hasil penelitian menunjukkan
terdapat peningkatan kemampuan guru merancang rencana pembelajaran
tentang cuaca dengan menggunakan metode pembelajaran discovery,

dimana nilai rata-rata pada siklus 1 sebesar 3,83 meningkat pada siklus 2
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menjadi 4. Terdapat peningkatan kemampuan guru melaksanakan kegiatan
belajar mengajar tentang cuaca dengan menggunakan metode pembelajaran
discovery, dimana nilai rata-rata pada siklus 1 sebesar 3,49 meningkat pada
siklus 2 menjadi 4. Terdapat peningkatan pemahaman dan hasil belajar
siswa pada materi cuaca dengan menggunakan metode pembelajaran
discovery. Hal ini dapat diketahui dari peningkatan nilai dari siklus 1 dengan
rata-rata 6,0 dan pada pelaksanaan tindakan siklus 2 meningkat menjadi

8,17.

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa hasil belajar siswa dengan
menerapkan Model Discovery Learning meningkat dengan baik. Dengan
demikian, penelitian-penelitian tersebut dapat dijadikan pendukung untuk
melaksanakan penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti. Dalam hal ini,
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang meliputi keterampilan guru,
minat siswa, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran di kelas 11l SDN
Halimun Bandung.

C. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan hasil observasi, refleksi, dan kajian teori, dapat disimpulkan
bahwa pembelajaran kelas 111 di SDN Halimun masih belum optimal. Guru lebih
mengutamakan cara mengisi pikiran siswa. Siswa diberikan materi dalam bentuk
utuh yang bersifat hafalan sehingga kemampuan berpikir siswa kurang dibangun.
Guru sudah menggunakan media pembelajaran, namun dalam penggunaannya
masih kurang optimal. Siswa kurang terlibat aktif dalam pembelajaran karena
mereka menerima materi dalam bentuk hafalan saja, belum melalui proses

penemuan sendiri sehingga materi yang mereka dapatkan tidak bertahan lama dan
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mudah lupa. Siswa mencatat materi dan belum diarahkan belajar mandiri untuk
menemukan sendiri pengetahuan baru yang sesuai dengan materi. Keadaan
tersebut berpengaruh pada hasil belajar siswa yang belum optimal.

Melihat kondisi tersebut, peneliti melakukan tindakan perbaikan pembelajaran
dengan menerapkan model Discovery Learning dengan. Penerapan model
Discovery Learning ini dapat menumbuhkan minat dan motivasi belajar siswa
karena siswa diajak untuk menemukan sendiri konsep atau prinsip yang telah
ditentukan. Dengan kegiatan tersebut, siswa akan lebih mudah menerima atau
mengingat materi yang telah dipelajari karena siswa belajar menemukan sendiri.
Dalam pembelajaran, guru berperan sebagai fasilitator, yaitu membantu siswa
dalam melakukan kegiatan penemuan. Guru membimbing siswa jika bimbingan
itu diperlukan saja. Masalah yang dihadapi dalam proses pembelajaran tematik
kebanyakan peserta didik kurang minat dalam belajar mereka terkadang mersa
jenuh atau bosen saat proses pembelajaran dikarenakan model yang digunakan
kurang bervariasi, banyak diantara peserta didik malah asyik dengan dunianya
sendiri mereka sering bermain-main saat proses pembelajaran berlangsung. Hal
ini menyebabkan peserta didik kurang dalam minat belajar dan hasil belajar
menjadi kurang atau tidak mencapai KKM.

Model pembelajaran discovery learning merupakan model pembelajaran
yang berbasis penemuan, siswa diminta untuk menemukan jawaban yang
diberikan oleh pendidik dan yang sudah direncanakan oleh guru.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa untuk upaya peningkatan minat dan hasil

belajar siswa terhadap pembelajaran tematik kelas 111 Sekolah Dasar Negeri
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Halimun pada subtema perkembangbiakan tumbuhan maka digunakanlah model

pembelajaran Discovery Learning.

Skema alur kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat ditunjukkan

dengan bagan berikut:

Kondisi Awal | —>

Hasil belajar siswa rendah, Minat siswa
dalam belajar
media pembelajaran yang belum
optimal, keaktifan siswa kuarang

kurang, penggunaan

Stimulation (stimulasi/pemberian
rangsangan), problem statement
(pernyataan/identifikasi masalah), data
collection (pengumpulan data), data
processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), generalization (menarik

kesimpulan/generalisasi)

J

Belum Tercapai

l

Siklus Il
Menggunakan model | ——>
discovery learning

J

Siklus I Menggunakan

— model discovery
learning

Stimulation (stimulasi/pemberian
Rangsangan), problem statement
(pernyataan/identifikasi masalah),
data collection (pengumpulan data),
data processing (pengolahan data),
verification (pembuktian),

generalization (menarik

Kualitas pembelajaran meningkat ditunjukkan
dengan:1. Keterampilan guru meningkat, guru
mengarahkan siswa dengan belajar menemukan
sendiri. 2. Aktivitas siswa meningkat, siswa dapat

menemukan sendiri pengetahuannya. 3. Hasil belajar
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Bagan 2.2

Kerangka Pemikiran

Hipotesis
Jika guru atau pendidik menerapkan model pembelajaran discovery learning

pada subtema perkembangbiakan tumbuhan maka minat dan hasil belajar
siswa kelas Il Sekolah Dasar Negeri Halimun mampu meningkat.

Jika guru/pendidik menerapkan model pembelajaran discovery learning
sesuai dengan langkah-langkahnya pada subtema perkembangbiakan
tumbuhan maka minat dan hasil belajar siswa kelas I11 Sekolah Dasar Negeri
Halimun mampu meningkat.

Jika guru/pendidik menerapkan model pembelajan discovery learning maka
minat siswa pada subtema perkembangbiakan tumbuhan mampu meningkat.
Jika guru/pendidik menerapkan model pembelajaran discovery learning
maka hasil belajar siswa pada subtema perkembangbiakan tumbuhan

mampu meningkat.



